BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu sasaran penelitian dengan tujuan dan
kegunaan tertentu untuk mendapatkan sesuatu yang bermanfaat dalam suatu

penelitian.

Menurut Sugiyono:

“Objek Penelitian adalah sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh apeneliti

untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” (2009:38)

Sedangkan menurut Husein Umar:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang
menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa
juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. (2008:303)

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian
adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik
kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah penerimaan Pajak Penghasilan Pasal

21.
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3.2 Metode Penelitian

Menurut Igbal Hasan:

“Metode penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia
terhadap suatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa,
mengusut, menelaah dan mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh)
sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran memperoleh
jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya).”
(2008:4)

Menurut Sujoko, Stevanus dan Yuliawati:

“Metode penelitian merupakan bagian dari metodelogi yang secara
khusus mendreskripsikan tentang cara mengumpulkan data dan

menganalisis data.” (2008:7)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah prosedur dan tehnik untuk mendapatkan kebenaran memperoleh jawaban

atas suatu masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif melalui
pendekatan studi kasus. Metode deskriptif adalah suatu metode yang meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat menegenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara

fenomena yang diselidiki.
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Menurut Moh. Nazir:
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” (2008:4)

Sedangkan menurut Soegiyono:

“Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan
mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain.” ( 2009:35 )

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif

merupakan suatu penelitian yang menggunakan satu variabel tanpa menggunakan

variabel lain sebagai pembanding.

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data serta informasi yang dilakukan oleh

penulis dalam penyusunan laporan ini yaitu dengan cara sebagai berikut:

1. Penelitian lapangan (Field Research)

Yaitu dengan melakukan peninjauan secara langsung ke perusahaan agar
memperoleh data yang diperlukan, melalui wawancara dan observasi dengan
pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang dibahas untuk mendapatkan

data-data dan informasi yang diperlukan. Teknik yang dilakukan yaitu:

a. Wawancara
Penulis melakukan secara langsung dengan sumber data dan informasi,

yaitu dengan kepala seksi pelayanan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh



36

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan PPh Pasal 21
dan upaya yang telah dilakukan oleh KPP untuk mengoptimalkan penerimaan PPh

Pasal 21.

b. Dokumentasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas yaitu Realisasi Penerimaan PPh

Pasal 21.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu dilakukan dengan mempelajari dari literatur, catatan-catatan kuliah,
bahan tulisan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas yaitu
perpajakan, undang-undang perpajakan, metodologi penelitian. Tujuan dari
penelitian kepustakaan ini adalah untuk mendapatkan landasan teori dan berbagai

pengertian mengenai masalah yang dibahas.

3.2.2 Sumber Data

Sumber yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai objek
yang akan diteliti didapat langsung dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Karees. Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis melakukan

pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu :

1. Data Primer
Data primer yaitu data atau segala informasi yang diperoleh dan didapat oleh

penulis langsung dari sumber pertama baik individu atau sekelompok bagian dari
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objek penelitian, seperti hasil wawancara dan observasi langsung pada objek yang

diteliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
baik oleh pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder disajikan antara
lain dalam bentuk tabel-tabel atau diagram serta segala informasi yang berasal
dari literature yang ada hubungannya dengan teori-teori mengenai topik

penelitian.



